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BARRU- Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb)
Provinsi Sulawesi Selatan, Syaiful, SE.Ak, MM, datang langsung menemui
Kepala Daerah Kabupaten Barru, Ir. H. Suardi Saleh M.Si untuk serahkan
Piagam Penghargaan Terbaik Pertama Penyaluran Dana Desa Tercepat Tahun
2021 Se-Sulsel.

Pemda Barru Terima Penghargaan Terbaik Pertama Se-Sulsel atas Penyaluran Dana Desa Tercepat



Penghargaan yang menambah deretan prestasi Pemda Barru diawal tahun ini,
diterima dan disaksikan bersama oleh Ketua DPRD Barru Lukman T bersama
segenap Kepala Perangkat Daerah dan Kepala Desa di ruang kerja Bupati Barru,
Senin (11/4/2022).

Dalam sambutannya, setelah mengucap selamat datang, Bupati Barru, Suardi
Saleh menyebut penghargaan ini berkah kesadaran bersama dalam pelayanan.

"Selamat datang di Kabupaten Barru, ini berkah buat kami, apa yang kita lakukan
hari ini, tentunya atas kesadaran bersama dengan pelayanan ke Masyarakat,
Ketika anda memberikan pelayanan, jangan pernah berharap imbalan, karena
kita tidak membantu, tapi memang sedang menjalankan kewajiban," sebut Suardi
Saleh sembari menegaskan keharusan berinovasi agar pelayanan semakin
mudah, cepat, dan nantinya diukur dengan survey kepuasan publik.

Dirinya mencontohkan Mal Pelayanan Publik dalam pelayanan prima termasuk
Dukcapil dengan petugas registrasi desa atau agen desa sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Demikian pula rasa syukur atas diterimanya penghargaan dalam tata kelola
penyaluran dana desa yang karena mental pelayanan teradministrasi lebih
dikedepankan, sehingga dapat cepat dan menjadi yang terbaik di Sulsel.

"Terima kasih atas penghargaan ini, kita tentu bersyukur dan menjadikan ini
sebagai motivasi untuk berbuat yang lebih baik, insya Allah," pungkasnya.

Sementara, Kepala Kanwil Ditjen DJPb, Syaiful mengapresiasi kebersamaan dan
kinerja jajaran Pemda Barru dalam berkomitmen memaksimalkan pelayanan.

"Semua sudah berjalan dengan baik, karena kita berharap apa yang tertuang
dalam lembar komitmen dilaksanakan, apalagi pemahaman Bapak Bupati
bersama jajarannya bahwa ASN adalah pelayan publik, jadi ASN melayani bukan
dilayani, kami juga ikut, salah satu wujudnya dengan pelayanan publik dengan
KPPN telah disiapkan ruang di Mal Pelayanan Publik," sebut Syaiful yang
menegaskan komitmen instansinya untuk berjalan bersama memudahkan



pelayanan publik.

Dirinya menyebut bahwa penghargaan yang diberikan oleh institusi dibawah
Kementerian Keuangan RI ini, sebagai pengakuan dan motivasi.

"Penghargaan yang kita sampaikan ini bagian dari pembuka semangat, selembar
kertas penghargaan ini tidak bermakna jika prosesnya tidak terlaksana, dan
Tahun lalu, Realisasi kita cukup besar, 99,5 persen, kita berharap ke depan,
nantinya berapapun yang dialokasikan dieksekusi semua, rasanya sayang kalau
tidak disalurkan sebab akan jadi beban APBD," jelasnya.

Syaiful juga secara lugas memberikan pujian atas Penyaluran Bantuan
Keuangan seperti BLT di Barru yang sudah tersalurkan seratus persen.

"Alhamdulillah, Seluruh Kepala Desa menjalankan amanah yang luar biasa,
sehingga tahun ini kita tandatangan komitmen seperti tahun lalu, Pesan dari Pak
Bupati jelas, karena muara akhir dari ini adalah untuk kesejahteraan
masyarakat," pungkasnya.

Setelah penyerahan penghargaan, Pemda Barru dan jajarannya kembali
menandatangani Pernyataan Komitmen Bersama antara Pimpinan Perangkat
Daerah untuk penyerapan anggaran, percepatan program kegiatan, belanja
berkualitas (spending better), serta mendukung pemulihan ekonomi nasional.

Komitmen yang diperbarui kembali ini juga ditandatangani dan diketahui oleh
Bupati Barru dan Kepala Kanwil DJPb Provinsi Sulawesi Selatan.

Hadir Ketua DPRD Barru Lukman T, Kepala Kanwil DJPb Sulsel Syaiful, Kepala
KPPN Parepare Alim Afifi, bersama Kabid Pelaksanaan Anggaran DJPb Sulsel
Asep Wawan Kurniawan bersama Wahyu Harmono, Kepala BPKAD Barru
Abubakar, Plt. Inspektur Abdul Rahim, bersama pejabat lainnya dan beberapa
Kepala Desa.
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